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ABSTRACT

Breast cancer is the second leading cause of cancer death in women, at risk of
desperation and changes io her pride. Life review therapy§lk life experience
therapies to rebuild life events into a more positive life story. The purpose of this
study was to determine the effectiveness of life therapy review on self-esteem level
of breast cancer patients in Rumkital dr Ramelan surabaya.

The design of quasi-experimental research with control and intervention groups.
The population qf'pariermu-’frh breast cancer stage 2-3 amounted to 23 people.
Sampling technique was simple random sampling with sample of 20 respommrs.
The instrument used the Rosenberg's Self-Esteem Scale (SES) questionnaire. Data
were analyvzed by Wilcoxon and Mann Whitney Test.

Result of research that self esteem of breast cancer patient increase with result of
test of wilcoxon got result 0,001 with (p <a = 0,05) So there was difference
between before and afier giving therapy. In mann whitney test the result p = 0,000
with (p <a = 0,03). Which indicates that there was a difference between the
control group and the intervention.

The implication of this research was SOP on life therapy review can be applied to
hospital and family.

Keywords: Life review therapy, Self-Esteem, Patient breast cancer




PENDAHULUAN

Kanker adalah suatu penyakit
neuroplasma ganas yang mempunyai
spektrum yang sangat luffy dan
komplek (Rasjidi, 2009). Kanker
payudara  merupakan  penyecbab
kematian kedua akibat kanker pada
wanita setelah kanker mulut rahim
dan merupakan kanker yang paling
banyak  terjadi  pada  wghita
(Kemenkes, 2010). Perempuan yang
menderita kanker payudara
mengalami  banyak  perubahan,
perubahan tersebut bukan hanya
perubahan fisik namun juga berisiko
mengalami keputusasaan dan
perubahan terhadap harga dirinya.
Pasien kanker payudara
mengekspresikan  dirinya  tidak
berdaya, merasa tidak sempurna,
merasa malu  dengan  bentuk
payudara, merasa terisolasi dan putus
asa (Hawari, 2004 dalam Olfah
Y.2013). Pasien kanker yang
mengalami psikologis yang menurun
didasarkan pada ketidaksiapan jiwa
untuk menerima kondisi yang terjadi.
namun sebagian dari penderita
kanker yang dapat mengendalikan
pikirannya  B3pat membantu
membangun mental yang baik
terhadap tantangan fisik yang ada
@\.qila Smart, 2013). Berdasarkan
studi pendahuluan yang dilakukan
peneliti di Rumkital Dr Ramelan
Surabaya, saat dilakukan wawancara
dengan perawat didapatkan
Informasi bahwa pasien kanker
payudara pada stadium lanjut
mayoritas lebih pasrah menjalani
pengobatan dan terlihat banyak diam
saat pemeriksaan. Keluarga salah
satu pasien kanker payudara juga
mengatakan bahwa anggota keluarga
vang terdiagnosis kanker payudara
merasa minder dan membatasi
interaksi dengan orang lain di
lingkungan seckitar. Perawat selama

ini  belum pernah  melakukan
penyuluhan atau  terapi  untuk
mengatasi masalah psikologis yang
dialami pasien, termasuk teknik Life
review therapy (strory telling) juga
belum  diterapkan.  Pengobatan
berfokus pada medikamentosa .
kemoterapy dan surgical treatment di
runigh sakit.

WHO (2012) kejadigg kanker
payudara sebanyak 1.677.000 kasus.
Kanker payudara merupakan
penyebab kematian pada wanita di
negara  berkembang  sebanyak
324.000 kasus. Insidennya semakin
tinggi @peluruh dunia (Houghton,
2012). Menurut data GLOBOCAN
(IARC) tahun 2012 diketahui bahwa
kanker payudara merupakan penyakit
kanker dengan persentase kasus baru
(setelah  dikontrol oleh  umur)
tertinggi, yaitu scbesar 43.3%. dan
persentase kematian (setelah
dikontrol oleh umur) akibat kanker
payudara sebesar 12.9%. Secara
nasional prevalensi penyakit kanker
pada penduduk semuwa umur di
Indonesia tahun 2013 sebesar 1.4%o
atau dfferkirakan sckitar 347.792
orang. Berdasarkan estimasi jumlah
penderita kanker Provinsi Jawa
Tengah dan Provinsi Jawa Timur
merupakan provinsi dengan estimasi
penderita kanker terbanyak, yaitu
sekitar 68.638 dan 61.230 orang
(infodatin kanker, 2016). Prevalensi
penyakit kanker tertinggi berada
pada kelompok umur 75 tahun ke
atas, yaitu sebesar 5% dan prevalensi
terendah pada anak kelompok umur
1-4 tahun dan 5-14 tahun scbesar
0,1%o. pada kelompok umur 25-34
tahun, 35-44 tahun, dan 45-54 tahun.
Terlihat peningkatan prevalensi yang
cukup tinggi. Hasil penelitian Ari
purwanti Di Rumah sakit Kanker
Dharmais Jakarta Tahun 2007 kanker
payudara merupakan urutan pertama




dari seluruh kasus kanker yaitu 437
kasus (34,57%). Berdasarkan data
yang diperoleh selama 1 tahun
terakhir pada Rawat Jalan didapatkan
scjumlah 3999 pasien dan pada
Rawat Inap didapatkan scjumlah
1483 pasien yang Dberobat di
Rumkital Dr Ramelan. Hasil survey
di Paviliun Bedah I Rumkital Dr.
Ramelan Surabaya pada 3 bulan
terakhir didapatkan data pasien
kanker payudara stadium lanjut
sebanyak 55 orang pada bulan
Oktober — Desember 2016. Hasil
survey dari 5 pasien, 2 diataranya
mengeluh nyeri pada  luka
dipayudara, menolak keadaan fisik
(merasa malu), banyak diam,
cenderung menolak kenyataan dan
kurang kooperatif saat dilakukan
wawancara sedangkan 3 pasien
kanker payudara bersifat kooperatif,
bersikap pasrah dan menjalani
pengobatan sesuai dengan prosedur.

Penderita kanker payudara yang
mengalami penurunan harga diri
dipengaruhi oleh beberapa faktor
diantaranya : perubahan penampilan /
bentuk tubuh, Ideal diri tidak
realistis, Kegagalan / produktivitas
menurun dan pengalaman traumatik
yang berulang (Yosep, 2009). Pasien
yang mengalami harga diri rendah
akan mengalami perasaan tidak
berharga, menyalahkan diri sendiri
atas kejadian yang menimpa dirinya,
bahkan sampai merusak diri atau
Ecrusak lainnya (Stuart, 2013).
Kondisi emosional sescorang akan
memengaruhi  tingkat  kekebalan
tubuh manusia (Agila Smart, 2013).
Kondisi emosional negatif disertai
perubahan seckresi nonadrenalin dan
kortisol yakni “hormon stres”. Kedua
hormon ini menjadi semacam
“pupuk” bagi tumor yang berpotensi
menjadi kanker, baik yang masih
tersembunyi, maupun yang telah

terbentuk (Schreiber,David Servan,
2010). Pasien kanker payudara yang
mengalami stress akan keadaan yang
dialami akan menstimulasi otak
melepaskan hormon  kortikotropin
(CRH) vyang akan melepaskan
hormon ACTH (adenocorticotropic
hormone) yang akan menstimulasi
glukokortikoid. Glukokortikoid
berfungsi untuk mempertahankan
respons tubuh terhadap stress, namun
jika stress berlangsung lama akan
menyebabkan  kelelahan  yang
ditandai dengan atrofi jaringan
sistem imun (Ben Greenstein,diana
F. Wood, 2006). Pada saat imun
tubuh menurun maka sel kanker akan
berkembang pesat dan semakin
menyerang jaringan yang schat,
produksi senyawa kimia akan terus
berlangsung saat penyembuhan lesi
pada pasien kanker. Akibat dari
kelebihan senyawa kimia disekitar
sel kanker dapat menyebabkan
kelebihan produksi faktor inflamasi
yang membuat sel darah putih tidak
memerangi tumor yang tumbuh
subur karena sel kanker vyang
menyerupai bentuk dari pertahanan
tubuh  (Schreiber,david  Servan,
2010). Berdasark4f) Teori, Life
Review Therapy akan membawa
seseorang untuk bisa menjadi lebih
akrab pada realita kehidupan. Life
Review Therapy membantu
sescorang  untuk  mengaktifkan
ingatan jangka panjang dimana akan
terjadi mekanisme recall tentang
kejadian pada kehidupan masa lalu
hingga sekarang (Setyohadi dan
Kushariyadi, 2011). Proses tersebut
terjadi melalui Hipotalamus,
amigdala, Hipocampus vang
tergabung dalam satu unit fungsional
otak disebut Sistem Limbik. Sistem
ini berfungsi dalam pengaturan
emosi, serta berperan  dalam
pengalaman emosional dan




pengendalian perilaku yang
berhubungan dengan emosi (Ariani,
Tutu April, 2012). Melalui proses
vang terjadi. pasien kanker payudara
vang memiliki keadaan emosional
yang positif dapat memicu otak
untuk mempercepat proses tubuh
dalam menghadapi abnormalitas sel
(ScEleiber,David Servan, 2010).
Pengobatan yang menyeluruh
(holistik) merupakan cara
penyembuhan yang perlu diperbaiki
dalam waktu yang bersamaan
rhreiber.david  Servan,  2010).
Kondisi psikis yang terjadi pada
penderita penyakit kanker payudara
perlu diketahui. bukan saja oleh para
penderita, melainkan juga bagi
keluarga, orang disckelilingnya dan
para dokter atau orang yang turut
membantu penyembuhan penderita.
Hal ini dilakukan untuk menjaga
kondisi psikis pasien tetap stabil

untuk mempercepat proses
penyembuhan. life review therapy
merupakan terapi untuk

mengaktifkan ingatan jangka panjang
dimana terapi ini dapat sangat
berhasil dengan dukungan dari
keluarga atau orang yang dikasihi.
Perawat disini berfungsi sebagai
konselor df#) memandu jalannya
wawancara. Berdasarkan uraian dari
latar belakang diatas, maka Penulis
melakukan penelitian tentang
efektivitas Review life  therapy
tethadap tingkat harga diri pada
pasien kanker payudara di Rumkital
dr Ramelan Surabaya .

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode
penelitian Quasi Eksperimen dengan
pendekatan pre test post test control
group. Pada kelompok perlakuan
peneliti  melakukan  pengukuran
harga diri dengan kuisioner self

esteem  scale (SES)  sebelum
dilakukan terapi /ife review. setelah
dilakukan terapi juga dilakukan
pengukuran harga diri menggunakan
kuisioner kuisioner self esteem scale
(SES). Sedangkan pada kelompok
kontrol dilakukan pengukuran harga
diri dengan kuisioner self esteem
scale (SES) tanpa dilakukan terapi
life review lalu dilakukan pengukura
kembali dengan kuisioner self esteem
scale (SES).

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. DATA KHUSUS

A. Harga Diri pre-post test
dilakukan Life review therapy
pada kelompok perlakuan

Tabel 5.10 karakteristik harga
diri pasien kanker payudara
sebelum dan sesudah dilakukan
terapi pada kelompok perlakuan
di ruangan Bedah I dan GII
RUMKITAL Dr. Ramelan
Surabaya pada Bulan 29 Maret -
25 April 2017 (n=20)

Krite Pre Post
ria Freku  Persen  Freku  Persen
harg ensi tasi ensi tasi
a (H (%o) (H (%)
Diri
Posit 0 0 9 90
if
Nega 10 100 1 10

tf

Total 10 100 10 100

Uji WERBxon p=0.005

Tabel 5.10 menunjukkan bahwa

dari 10 responden (100%).
Responden pada  kelompok
perlakuan sebelum dilakukan

terapi life review didapatkan saat
pre test seluruhnya memiliki
harga diri negatif berjumlah 10
responden  (100%). Setelah
dilakukan terapi life review saat
dilakukan post test hampir
seluruhnya memiliki harga diri




positif berjumlah 9 responden
(90%) dan sebagian  kecil
memiliki  harga diri  negatif
berjumlah 1 responden (10%).
Berdasarkan uji satatistik dengan
uji wilcoxon merf@njukkan bahwa
p=0.005 = =005, maka
keputusannya adalah ho ditolak
dan hl diterima yang berarti ada
pengaruh pemberian terapi [life
review  terhadap  peningkatan
harga diri pasien kanker payudara
dirawat inap Rumkital dr Ramelan
surabaya.

B. Harga Diri pre-post ftest
dilakukan life review therapy
pada kelompok kontrol

Tabel 5.11 karakteristik harga diri
pasien kanker payudara sebelum
dan sesudah dilakukan terapi pada
kelompok kontrol di ruangan
Bedah I dan GII RUMKITAL Dir.
Ramelan Surabaya pada Bulan 29
Maret - 25 April 2017 (n=20)

Knte Pre Post
ra Freku  Persen  Freku  Persen
harg ensi tasi ensi tasi

d ] (o) ® (o)
Diri

Posit 1 10 2 20
if

Nega 9 90 8 80
tif

Total 10 100 10 100

Uji WEBoxon p=0.180

Tabel 5.14 menunjukkan bahwa
dari 10 responden (100%).
Responden  pada  kelompok
perlakuan  sebelum  dilakukan
terapi /ife review didapatkan saat
pre test scluruhnya memiliki
harga diri positif sebagian kecil
berjumlah 1 responden (10%) dan
yang memiliki harga diri negatif
hampir seluruhnya berjumlah 9
responden (90%). Setelah
dilakukan terapi life review saat
dilakukan post test sebagian kecil
memiliki  harga diri  positif

berjumlah 2 responden (20%) dan
hampir seluruhnya memiliki harga
diri negatif berjumlah 8 responden
(80%). Berdasarkan uji satatistik
dengan uji wilcoxon mgghinjukkan
bahwa p=0,180 < 0=0,05, maka
keputusannya adalah ho diterima
dan hl ditolak yang berarti tidak
ada pengaruh pemberian terapi
life review terhadap peningkatan
harga diri pasien kanker payudara
dirawat inap Rumkital dr Ramelan
surabaya.

C. Efektivitas Life review
therapy terhadap tingkat harga
diri pada pasien kanker
payudara di Rumkital Dr
Ramelan Surabaya

Tabel 5.12 Nilai Uji Mann

Whitney kelompok kontrol dan
intervensi

Kelompok Kelompok
Intervensi kontrol
(post) (post)
Rata- 15.61 6.32
Rata
N 10 10

Uji Mann Whitney 0,000 (p<a=0,03)

Pada tabel 5.14 menunjukkan
bahwa hasil dari uji mann whitney
antara kelompok kontrol dan
inteffensi didapatkan nilai 0,000
< 0=0.05. maka keputusannya
adalah ho ditolak dan hl diterima
vang berarti ada pengaruh
pemberian terapi life review
terhadap peningkatan harga diri
pasien kanker payudara dirawat
map Rumkital dr Ramelan
surabaya pada kelompok kontrol
dan intervensi.

1. Harga diri sebelum dan
setelah  dilakukan Terapi Life
Review pada Kelompok
Perlakuan pada Pasien kanker
payudara di Rawat Inap




Rumkital Dr.
Surabaya

Pada tabel 5.10 menunjukkan
bahwa dari 10 responden (100%).
Responden pada kelompok
perlakuan sebelum dilakukan terapi
life review didapatkan saat pre test
seluruhnya memiliki harga diri
negatif berjumlah 10 responden
(100%). Setelah dilakukan terapi
life review saat dilakukan post test
hampir seluruhnya memiliki harga
diri positif berjumlah 9 responden
(90%) dan sebagian kecil memiliki
harga diri negatif berjumlah 1
responden (10%). Berdasarkan uji
satatistik dengan uji  wilcoxon
enuniukkan bahwa p=0,005 =
0=0.05, maka keputusannya adalah
ho ditolak dan hl diterima yang
berarti ada pengaruh pemberian
terapi  life  review  terhadap
peningkatan harga diri pasien
kanker payudara dirawat inap
Rumkital dr Ramelan surabaya.

Hasil penelitian sebelum
dilakukan terapi Life  review
didapatkan bahwa pada kelompok
perlakuan  seluruh  responden
scbanyak 10  orang  (100%)
memiliki harga diri negatif hal ini
didapatkan pada perhitungan
kuisioner self esteem scale (SES).
Pada pasien kanker payudara yang
mengalami penurunan harga diri
memiliki  hubungan  signifikan
dengan beberapa faktor,
diantaranya; kehilangan bagian
tubuh. kegagalan produktivitas
yang menurun, ideal diri tidak
realistis,. Hal ini  dibuktikan
responden yang sudah melakukan
mastektomi sebanyak 5 responden
(50%). Responden yang menjadi
ibu rumah tangga sebanyak 6
responden (60%), seluruh
responden  mengalami  kanker

Ramelan

selama 1-3 tahun sebanyak 10
responden (100%).

Penelitian Anis  supi
Tasripiyah dkk, disebutkan bahwa
pasien vang telah melakukan
mastektomi cenderung mengalami
body image vyang negatif karena
kehilangan organ penting atau
mahkota bagi wanita hal ini
didukung oleh penelitian Matthew
dkk., (2009) bahwa individu hanya
berfokus pada ketidakpuasan akan
tujuan dan hasil dari pengobatan
yang dilakukan. Penelitian
E3rawati  (2005), menunjukkan
bahwa wanita yang mengalami
kanker akan mengalami gangguan
body image yaitu merasa menjadi
wanita kurang sempurna Kkarena
scbagai scorang ibu tidak biasa
menyusui anaknya lagi serta merasa
kurang secara fungsi, schingga
mengalami kecemasan, ketakutan,
depr@. berat badan menurun.

Penderita kanker payudara
merasa tidak berhasil menjalankan
@rannya dan menunjukkan sikap
negatif terhadap fisik, dan merasa
tidak memiliki kemampuan untuk
melakukan sesuatu, merasa rendah
diri, hilangnya rasa percaya diri dan
tergantung pada pertolongan orang
lain serta memiliki pandangan
negatif terhadap peran dan terhadap
prospek dimasa depan adalah
subjek penderita kanker payudara
pasca tindakan operatif menjadikan
konsep diri negatif (Cash, 2002).
@Epylor (2003), mengemukakan
Selain  itu  penderita  kanker
payudara pasca tindakan operatif
pada umumnya memandang negatif
pada dirinya sendiri dan hal
tersebut mempengaruhi
pandangannya terhadap peran jenis
kelamin vyang dimilikinya, baik




sebagai seorang ibu rumah tangga
maupun sebagai seorang istri.

Dari pernyataan diatas peneliti
berasumsi bahwa pasien kanker
payudara yang menjadi responden
pada kelompok perlakuan
semuanya memiliki harga diri
negatif dikarenakan sesuai dengan
kriteria inklusi penelitian. Serta
faktor yang bisa menyebabkan
harga diri pasien negatif yakni
adanya perubahan fisik
(mastektomi) yang dialami oleh
pasien serta produktivitas yang
menurun sebagai seorang ibu dan
istri.

Hasil  penelffian  Setelah
dilakukan perlakuan pada tabel 5.10
menunjukkan bahwa responden
vang memiliki harga diri positif
sebanyak 9 orang (90%) dan 1
orang (10%) yang memiliki harga
diri negatif. Responden yang
diberikan terapi /ife review pada
kelompok perlakuan didapatkan
hasii 9  orang  mengalami
peningkatan harga diri positif. Hal
ini dikarenakan saat dilakukan
terapi mayoritas responden
cenderung bersifat tidak kooperatif
dan menjawab pertanyaan serta
memberikan pernyataan
secukupnya. Namun saat pertemuan
keempat responden mulai membuka
diri dan mau untuk menceritakan

mengenai  kejadian  bermakna
dimasa lalu. Hal ini dibantu dengan
dukungan  keluarga  terutama

dukungan dari suami, dengan
adanya hal tersebut membuat
responden bersemangat mengikuti
terapi.

Penelitian dari Carver (2005)
menjelaskan bahwa adanya
dukungan vang besar dari pasangan
dapat memberikan efek positif
terhadap optimisme kesembuhan.

Pasien kanker payudara
membutuhkan dukungan keluarga
karena  berdasarkan =~ Chandra
(2009). dukungan keluarga sangat
berpengaruh terhadap kesehatan
mental  anggota  keluarganya.
Dukungan keluarga adalah sikap.
tindakan dan penerimaan keluarga
terhadap penderita yang sakit. Hal
ini menunjukkan bahwa terdapat
hubungan yang kuat antara
keluarga dan status keschatan
anggotanya dimana peran keluarga
sangat penting bagi setiap aspek
perawatan  kesehatan  anggota
keluarga, mulai dari strategi-
strategi hingga fase rehabilitasi
(Mubarak, dkk, 2009).

Responden pada kelompok
perlakuan mayoritas saat dilakukan
terapi  ditemani oleh  suami
dibuktikan sebanyak 40% hal ini
dapat menambah spirit atau
semangat pasien untuk segera pulih.
Latar belakang pendidikan yang
dimiliki responden juga berperan
dalam penerimaan informasi yang
diberikan.  dibuktikan  dengan
mayoritas yang berpendidikan S-1
50%. dengan pendidikan yang
tinggi memudahkan responden
untuk memahami maksud dan
tujuan terapi yang dilakukan.

Pada responden vang telah
diberikan terapi fife review pada
kelompok  perlakuan ada 1
responden  (10%) vyang tidak
mengalami peningkatan harga diri.
Hal ini dikarenakan selama proses
pemberian  terapi  selama  6x
pertemuan. Rentang nilai harga diri
pasien yang tidak sama dengan
responden  lainnya. Responden
bersifat tidak kooperatif schingga
peneliti  mengalami  kesulitan
mengkaji  kondisi pasien lebih
dalam namun hasil yang didapat




tidak begitu memuaskan. Pasien
yang lidak mengalami peningkatan
harga diri pernah melakukan
mastektomi pada salah salah satu
payudara dan saat ini mengalami
penjalaran di sisi payudara yang
lain.

g James (2007), mengemukakkan
masalah self (diri). Self adalah
scgala sesuatu yang dapat dikatakan
orang tentang dirinya sendiri, bukan
hanya tentang tubuh dan keadaan
psikisnya saja, melainkan juga
tentang anak-istri, rumah, pekerjaan
dan semua yang dimiliki. Karena
kondisi fisik seseorang
(kesempurnaan, kecantikan, dan

lain-lain) sangat memegang
peranan penting dalam
pembentukan konsep diri

Ketidaksempurnaan tubuh dapat
membuat seseorang merasa rendah
diri dan cenderung menarik
diri/menghindar dari lingkungan
(Jong, 2005).

Dari pernyataan diatas peneliti
berasumsi bahwa pasien yang tidak
mengalami peningkatan harga diri
karena mastektomi serta dukungan
keluarga vyang kurang baik.
Dukungan keluarga dan gambaran
diri sangat berpengaruh terhadap
kondisi psikis responden terutama
berdampak pada harga diri
responden.

Penilaian Harga diri sebelum
dan setelah dilakukan Terapi
Life Review pada kelompok
Kontrol pada Pasien kanker
@ayudara di  Rawat Inap
Rumkital Dr. Ramelan
Surabaya

Tabel 5.11 menunjukkan bahwa
dari 10 responden  (100%).
Responden pada kelompok
perlakuan sebelum dilakukan terapi

life review didapatkan saat pre test
seluruhnya memiliki harga diri
positif sebagian kecil berjumlah 1
responden  (10%) dan  yang
memiliki harga diri negatif hampir
scluruhnya berjumlah 9 responden
(90%). Setelah dilakukan terapi /ife
review saat dilakukan post test
scbagian kecil memiliki harga diri
positif berjumlah 2 responden
(20%) dan hampir seluruhnya
memiliki  harga  diri  negatil
berjumlah 8 responden (80%).
Berdasarkan uji satatistik dengan
uji wilcoxon menunfkkan bahwa
p=0.180 < @=0,05, maka
keputusannya adalah ho diterima
dan hl ditolak yang berarti tidak
ada pengaruh pemberian terapi /ife
review terhadap peningkatan harga
diri pasien kanker payudara dirawat
inap  Rumkital dr  Ramelan
surabaya.

kelompok  kontrol  sebelum
diberikan terapi life review yang
memiliki  harga diri  positif
scbanyak 1 orang (10%) dan 9
orang (90%) memiliki harga diri
negatif hal ini didapatkan pada
pengukuran kuisioner self” esteem
scale (SES). Pada pasien kanker
payudara yang mengalami
penurunan harga diri  memiliki
hubungan  signifikan  dengan
beberapa faktor. diantaranya: usia,
pendidikan terakhir, riwayat
keluarga, mastcktomi,  keluarga
yang menemani selama pasien
dirumah sakit. Dari hasil analisa
peneliti diperoleh usia 35-40 tahun
scbanyak 4 responden (40%),
responden yang memiliki
pendidikan terakhir SMA sebanyak
5 responden (50%), tidak memiliki
riwayat sebanyak 8 responden
(80%). vang sudah melakukan
mastcktomi sebanyak 3 responden
(50%), vang ditemani oleh suami




selama pasien dirumah sakit
sebanyak 6 responden (60%).

Hoskin dan Begg (2002)
menyebutkan bahwa faktor risiko
utama pada penyakit kanker adalah
umur. Hasil penelitian di Perancis
kematian akibat kanker terbanyak
fhda kelompok umur 15-44 tahun.
Penelitian Wahyuni mendapatkan
prevalensi ca payudara di Yogya
pada kelompok umur < 40 tahun.
Pendidikan Menurut Coopersmith
(1967 dalam  Ghufron, 2010)
Berkaitan dengan prestasi
akademik, karena  pengukuran
intelegensi berdasarkan
Egnampuan akademik individu.
Wanita yang memilki riwayat
keluarga dengan kanker payudara
berisko 2-3 kali lebih besar .
sedangkan apabila yang terkena
bukan saudara perempuan maka
resiko menjadi 6 kali lebih tinggi
(Price dan wilson,2006:Newton
dkk, 2009). pada penelitian Anis
supi Tasripiyah dkk, disebutkan
bahwa pasien yang telah melakukan
mastektomi cenderung mengalami
body image vyang negatif karena
kehilangan organ penting atau
mahkota bagi wanita. Menurut
Ozkan & Ogze (2008) Dukungan
sosial adalah perasaan positif,
menyukai,  kepercayaan,  dan
perhatian dari orang lain yaitu
orang yang berarti dalam kehidupan
individu.

Dari pernyataan diatas peneliti
berasumsi bahwa usia pada pasien
kanker bukan hanya pada pasien
vang mengalami degeneralisasi atau
penurunan  metabolisme  tubuh
namun juga pada usia menengah.
pendidikan terakhir tidak
berpengaruh dalam
mempertahankan mekanisme
koping karena sectiap individu

memiliki mekanisme koping yang
berbeda-beda. Riwayat keluarga
pada pasien yang menderita kanker
payudara memiliki resiko lebih
besar dibandingkan vang tidak.
Namun tidak menutup
kemungkinan pada pasien yang
tidak memiliki riwayat tidak dapat
menderita, karena faktor gaya hidup
dimana terdapat banyak zat
pengawet pada makanan yang dapat
memicu tumbuhnya sel kanker.
Dukungan keluarga dan orang yang
dikasihi sangat dibutuhkan oleh
pasien terutama pasien kanker
payudara.

Hasil penelitian pada setelah
dilakukan terapi kelompok kontrol
didapatkan sebanyak 2 orang (20%)
memiliki harga diri positif dan
sebanyak 8 orang (80%) memiliki
harga  diri  negatif.  Terjadi
peningkatan yang sebelum
diberikan terapi life review yang
memiliki  harga diri  positif
sebanyak 1 orang (10%) sedangkan
yang memiliki harga diri negatif
sebanyak 8 orang (80%). Perubahan
tingkat harga diri ini didasari faktor
dukungan keluarga responden yang
sebanyak 6 responden (60%)
ditemani oleh suami selama masa
perawatan di rumah sakit.

2

Menurut  Sears.dkk (1970)
bahwa dukungan sosial adalah
transaksi  interpersonal  dimana
individu memberikan  bantuan
kepada individu lain . bantuan
tersebut dapat ditunjukkan melalaui
beberapa cara, yaitu dukungan
emosional, dukungan penghargaan
atau  penilaian .,  dukungan
informatif dan dul@ngan
indtrumental.  Mcnurut  Thoits
(1986) mengungkapkan dukungan
emosional dapat berupa ungkapan
rasa simpati, yaitu ikut merasakan




apa yang dirasakan oleh individu
lain, pemberian perhatian melalui
penyediaan waktu untuk
mendengarkan dan didengarkan,
kasih sayang yang merupakan
EElanjutan dari rasa simpati.
Keluarga adalah tempat dimana
individu tumbuh dan berkembang .
pertalian yang erat dalam keluarga
menimbulkan perasaan aman dan
nyaman schingga emosi masing-
masing anggota keluarga akan
dapat mengalir secara positif
(kalsum, 2009).

Setiap individu  memiliki
mekanisme koping atau pertahanan
diri berbeda-beda. Hal ini dapat
menjadi salah satu faktor responden
mengalami peningkatan harga diri.
Dukungan keluarga atau orang
terkasih juga dapat menjadi faktor
utama individu untuk bangkit dari
keadaan terpuruk. Dengan
dukungan yang diberikan keluarga
atau orang yang terkasih responden
dapat merasakan bahwa dia tidak
sendiri dalam menjalani keadaan ini
melainkan ada orang  yang
menginginkan responden untuk
sembubh.

3 Efektivitas Life Review Therapy
terhadap peningkatan Harga
diri pasien kanlgy payudara di
Rawat Inap Rumkital Dr.
Ramelan Surabaya

Pada tabel 5.12 menunjukkan
bahwa hasil dari uji mann whitney
antara kclompok kontrol dan
ter\-'ensi didapatkan nilai 0,000 <

=0,05, maka keputusannya adalah
ho ditolak dan hl diterima yang
berarti ada pengaruh pemberian
terapi  life  review  terhadap
peningkatan harga diri pasien
kanker payudara dirawat inap
Rumkital dr Ramelan surabaya

pada kelompok kontrol dan
intervensi. Sesuai dengan SOP
penelitian,  peneliti  melakukan
BHSP (bina hubungan saling
percaya) dengan responden dan
keluarga. Terapi ini dilakukan 6x
pertemuan selama 25 menit setiap
kali pertemuan, Peneliti
menggunakan  tekhnik  dengan
mengingatkan kembali mengenai
kejadian vang membahagiakan
seperti : ketika awal menikah
ataupun ketika awal memiliki
seorang cucu disesuaikan dengan
usia responden. Hal ini bertujuan
untuk  memberikan  semangat
kepada responden untuk memiliki
psikologis yang baik dengan
psikologis yang baik  dapat
memberikan pikiran positif serta

mempercepat kesembuhan
responden.

Berdasarkan wawancara
responden yang menjalani

pengobatan di  rawat  inap
cenderung memiliki harga diri
negatif hal ini  dikarenakan
responden merasa putus asa dengan
penyakit vang dialami. Terapi ini
berfungsi untuk  meningkatkan
kesadaran responden bahwa
keluarga merupakan pihak yang
selalu mendukung responden dan
menginginkan responden untuk
sembuh. Dengan adanya dukungan
keluarga vyang dilibatkan pada
terapi ini  responden menjadi
antusias untuk mengikuti terapi
serta dapat memiliki harga diri
positif.

Kanker payudara adalah
karsinoma yang berasal dari epitel
duktus atau lobulus payudara
(Suyatno &  Pasaribu, 2014).
Kanker payudara terjadi karena
adanya kerusakan pada gen yang
mengatur pertumbuhan dan




diferensiasi sel sehingga sel tumbuh
dan berkembang biak tanpa bisa
dikendalikan(USU repository.
2011). Pasien kanker payudara
yang mengalami perubahan body
image karena telah melakukan
mastektomi  dapat  mengalami
gangguan harga diri, Gangguan
harga diri adalah keadaan dimana
individu mengalami atau beresiko
evaluasi diri  negatif tentang
kemampfEh atau diri (Carpenito,
2001). Salah satu faktor yang
mempengaruhi adaptasi seseorang
yang baru saja terdiagnosa kanker
adalah optimisme terhadap
kesembuhan. Hal tersebut penting
bagi penderita kanker payudara
karena berperan meningkatkan
harapan positif [ terhadap
kesembuhan pasien. Life review
therapy adalah suatu fenomena
yang luas sebagai gambaran
pengalaman  kejadian.  dimana
didalamnya sescorang akan melihat
secara tepat tentang totalitas
riwayat kehidupannya. (Setyohadi
dan Kushariyadi, 2011). Terapi
Telaah pengalaman Hidup
merupakan pedoman secara
progresif kembali pada kesadaran
dimasa lalu @@part. 2009). Terapi
life review membantu seseorang
untuk mengaktifkan ingatan jangka
panjang dimana akan terjadi
mekanisme recall tentang kejadian
pada kehidupan masa lalu hingga
sekarang.

Proses terapi terjadi melalui
Hipotalamus, amigdala,
Hipocampus yang tergabung dalam
satu unit fungsional otak disebut
Sistem  Limbik.  Sistem  ini
berfungsi dalam pengaturan emosi,
serta berperan dalam pengalaman
emosional dan  pengendalian
perilaku yang berhubungan dengan
emosi (Ariani, Tutu April, 2012).

Melalui proses yang terjadi, pasien
kanker payudara yang memiliki
keadaan emosional yang positif
dapat memicu  otak  untuk
mempercepat proses tubuh dalam
menghadapi  abnormalitas  sel
(Schreiber,David  Servan, 2010).
Sedangkan pasien kanker dengan
Kondisi emosional negatif disertai
perubahan sekresi nonadrenalin dan
kortisol yakni “hormon stres”.
Kedua hormon ini menjadi
semacam “pupuk” bagi tumor yang
berpotensi menjadi kanker, baik
yang masih tersembunyi, maupun
yang telah terbentuk
(Schreiber,David  Servan, 2010).
Pasien yang mengalami kondisi
emosional negatif dapat
menagalami harga diri rendah akan
mengalami perasaan tidak berharga,
menyalahkan diri sendiri atas
kejadian yang menimpa dirinya,
bahkan sampai merusak diri atau
@crusak lainnya (stuart, 2013).
Kondisi emosional seseorang akan
memengaruhi  tingkat kekebalan
tubuh manusia (Agila Smart, 2013).

Ada beberapa faktor yang
memepengaruhi harga diri pasien,
diantaranya Faktor Internal dan
eksternal. Pada faktor internal yang
berpengaruh  yaitu  Intelegensi.
Individu dengan pendidikan yang
tinggi cenderung memiliki harga
diri positif namun pada pasien
kanker payudara hal ini bertolak
belakang karena sebagai orang
yang berpendidikan kanker
merupakan penyakit yang sulit
disembuhkan dan akan berefek
pada karier dan kehidupan schari-
hari. Kondisi Fisik vang tidak ideal
merupakan hal utama vyang dapat
menurunkan harga dirir seseorang
karena payudara merupakan organ
penting sekaligus identitas  bagi
kaum hawa.




Sedangkan Faktor Eksternal
vaitu Lingkungan Keluarga Peran
keluarga sangat menetukan
ERrkembangan harga diri.
Lingkungan Sosial Pembentukan
harga diri dimulai dari sesecorang
vang menyadari dirinya berharga
atau tidak. Hal ini merupakan hasil
dari proses lingkungan,
penghargaan,  penerimaan  dan
perlakuan orang lain kepadanya.

Peneliti  berasumsi  bahwa
terapi life review dapat
meningkatkan harga diri pada
pasien kanker payudara karena
dengan cara berbagi cerita dengan
seseorang mengenai kejadian masa
lalu yang menyenangkan dapat
memberikan respon positif pada
tubuh  karena  tubuh  akan
memproduksi hormon endorfin saat
sescorang merasa bahagia.
Sehingga kondisi pasien dapat lebih
cepat pulih. Ditambah dengan
adanya perhatian dari suami dan
keluarga tercinta.  Keberhasilan
dari pelaksanaan pemberian terapi
life review ini tidak lepas dari
kebersediaan pasien untuk
mengikuti terapi serta menceritakan
kejadian masa lalu yang dialami
serta peran keluarga pasien yang
selalu memotivasi pasien untuk
selalu semangat melawan penyakit.

SIMPULAN DAN SARAN
SIMPULAN

1. Tingkat harga diri pada pasien
kanker payudara yang
diberikan terapi /ife review
meyoritas positif

2. Tingkat harga diri pada pasien
kanker payudara yang tidak
diberikan terapi /ife review
meyoritas negatif

3. Terapi life review lebih efektif
untuk meningkatkan harga diri
pada pasien kanker payudara

SARAN

1. Bagi Pasien
Pasien kanker payudara dapat
menggunakan  life  review
therapy untuk meningkatkan
harga diri.

2. Bagi keluarga
Diharapkan keluarga dapat
memberikan dukungan untuk
meningkatkan  harga  diri
dengan melakukan life review
therapy pada pasien kanker
payudara.

3. Bagi pimpinan rum@gjsakit
Diharapkan S.O.P Life review
therapy dapat diterapkan untuk
mengatasi masalah penurunan
harga diri pada pasien kanker
payudara.

4. Bagi Perawat
Diharapkan  perawat dapat
memberikan asuhan
keperawatan sebagai pilihan
terapi untuk mengatasi harga
diri rendah pada pasien kanker

payudara.
5. Bagi Peneliti Selanjutnya
Diharapkan peneliti

selanjutnya dapat memberikan
life  review therapy dengan
SOP yang efektif dari berbagai
SOP life review therapy dan
jumlah responden yang lebih
banyak untuk  menunjang
keberhasilan terapi.
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